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ABSTRAK 

Adilah, Nihadhu. (2026). “Analisis Kemampuan Spasial 

Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Siswa Kelas VIII di SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. 

FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Failasuf Fadli, M.S.I 

Kata Kunci: (Kemampuan Spasial, Gaya Belajar, Bangun 

Ruang) 

Matematika merupakan dasar penting dalam 

pengembangan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan 

pemecahan masalah, khususnya melalui pembelajaran 

geometri yang menuntut kemampuan spasial. Kemampuan 

spasial berperan dalam memahami, membayangkan, dan 

memanipulasi objek ruang, yang sangat diperlukan dalam 

materi bangun ruang seperti prisma dan limas. Namun, 

kemampuan spasial siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah, sebagaimana tercermin dari hasil PISA dan TIMSS 

yang menunjukkan lemahnya pemahaman pada aspek 

geometri. Dalam proses pembelajaran, materi bangun ruang 

sisi datar menuntut siswa untuk mampu memahami objek tiga 

dimensi secara baik, tetapi pada kenyataannya kemampuan 

tersebut masih belum optimal. Kemampuan spasial juga 

berkaitan erat dengan gaya belajar siswa visual, auditori, dan 

kinestetik yang memengaruhi cara mereka memahami dan 

mengolah informasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan kemampuan 

spasial siswa kelas VIII berdasarkan gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik pada materi bangun ruang sisi datar, 

khususnya prisma dan limas di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

karakteristik kemampuan spasial siswa pada masing-masing 

gaya belajar dengan melibatkan 8 siswa sebagai subjek 

penelitian, yang masing-masing merepresentasikan gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pemilihan subjek 
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dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai variasi kemampuan spasial siswa 

berdasarkan karakteristik belajar yang dimiliki. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi 

kemampuan spasial siswa yang terbagi ke dalam kategori atas, 

sedang, dan bawah. Secara umum, siswa pada kategori atas 

dan sedang rata-rata hanya mampu memenuhi tiga dari empat 

indikator kemampuan spasial, sedangkan siswa pada kategori 

bawah hanya mampu memenuhi satu indikator. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan spasial 

berbeda pada setiap gaya belajar. Sebagian besar siswa dengan 

gaya belajar auditori hanya memenuhi satu indikator 

kemampuan spasial. Sementara itu, siswa dengan gaya belajar 

visual pada kategori kemampuan atas dan sedang telah 

memenuhi tiga indikator kemampuan spasial. Pada gaya 

belajar kinestetik, khususnya kategori kemampuan sedang, 

siswa juga mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 

spasial. Secara keseluruhan, tidak ada siswa yang mampu 

memenuhi seluruh indikator kemampuan spasial yang telah 

ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

spasial siswa masih belum optimal dan memerlukan perhatian 

lebih dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif, inovatif, 

dan disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan 

serta menjadi dasar bagi berbagai bentuk perhitungan 

yang diajarkan di sekolah. Pembelajaran matematika 

merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang 

bertujuan mengembangkan kreativitas, meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, serta memperluas pengetahuan 

peserta didik sehingga mereka mampu memahami dan 

menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Kusnadi et al., 2020). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk 

memecahkan berbagai permasalahan. 

Salah satu kemampuan yang berperan penting dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan spasial. 

Kemampuan spasial merupakan kemampuan kognitif 

untuk memahami, membayangkan, memanipulasi, serta 

merepresentasikan objek dalam ruang dua maupun tiga 

dimensi (A. M. Arifin et al., 2020). Selain membantu 

siswa memahami konsep-konsep geometri, kemampuan 

ini juga berperan dalam mengembangkan kreativitas, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta 

memperdalam pemahaman konsep secara menyeluruh 

(Teapon et al., 2023). Bahkan, kemampuan spasial 

termasuk salah satu kecerdasan dalam Teori Kecerdasan 

Majemuk Gardner yang memiliki peranan penting dalam 

berbagai aktivitas kehidupan (Sudirman & Alghadari, 

2020). 
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Kemampuan spasial terdiri atas beberapa indikator 

yang saling berkaitan. Menurut Wahyudin, kemampuan 

spasial meliputi keterampilan menentukan letak relatif 

antarobjek, mengenali dan mengelompokkan bentuk 

geometri, serta memvisualisasikan bentuk dan posisi 

objek dari berbagai sudut pandang (Utami, 2020). 

Sementara itu, Maier mengelompokkan kemampuan 

spasial menjadi lima aspek, yaitu persepsi spasial, 

visualisasi spasial, rotasi spasial, hubungan spasial, dan 

orientasi spasial (Kusnadi et al., 2020). Penguasaan 

seluruh aspek tersebut sangat diperlukan agar siswa 

mampu memahami konsep-konsep geometri secara 

optimal. 

Pentingnya kemampuan spasial belum sejalan dengan 

capaian kemampuan matematika siswa Indonesia. 

Berdasarkan hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA), skor matematika Indonesia 

mengalami penurunan dari 379 poin pada tahun 2018 

menjadi 366 poin pada tahun 2022. Selain itu, hanya 

sekitar 18% siswa Indonesia yang mencapai tingkat 

kompetensi minimum (Level 2) dalam matematika, jauh 

di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai 69% 

(Alfaruqi & Nurwahidah, 2025). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep matematika, bernalar 

secara logis, serta menerapkan pengetahuan matematika 

dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Salah 

satu domain yang masih menjadi kelemahan siswa adalah 

space and shape (ruang dan bentuk) yang berkaitan erat 

dengan materi geometri (Fitriana & Lestari, 2022). 

Rendahnya kemampuan spasial menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri. 

Siswa umumnya masih mengalami hambatan dalam 
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memvisualisasikan bentuk bangun ruang, membayangkan 

objek dari berbagai sudut pandang, serta memanipulasi 

objek secara mental (Putra et al., 2022). Selain itu, banyak 

siswa hanya mampu menyelesaikan soal yang serupa 

dengan contoh yang diberikan guru tanpa memahami 

konsep dasarnya sehingga mengalami kesulitan ketika 

menghadapi soal yang berbeda. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan visualisasi siswa 

terhadap konsep-konsep abstrak masih belum 

berkembang secara optimal (Ismi et al., 2021). Oleh sebab 

itu, peningkatan kemampuan spasial menjadi salah satu 

upaya penting dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa (M. Z. Arifin & Ardianto, 2024). 

Rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia 

juga ditunjukkan oleh hasil Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS). Pada tahun 

2015, Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 49 

negara dengan skor rata-rata 397, masih berada di bawah 

rata-rata internasional sebesar 500 poin. Sejak pertama 

kali mengikuti TIMSS pada tahun 1999 hingga tahun 

2015, capaian Indonesia belum menunjukkan peningkatan 

yang signifikan (Prastyo, 2020). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika dan menerapkannya 

dalam pemecahan masalah masih perlu ditingkatkan. 

Salah satu materi matematika yang sangat 

membutuhkan kemampuan spasial adalah geometri. 

National Council of Teachers of Mathematics menyatakan 

bahwa pembelajaran geometri berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan menjadi 

dasar dalam mempelajari konsep-konsep matematika 

lainnya (Marasabessy et al., 2021). Geometri mencakup 

konsep titik, garis, sudut, bidang, serta bangun ruang yang 
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menuntut kemampuan visualisasi, representasi, dan 

penalaran spasial (Avila Yolanda et al., 2023; Kusnadi et 

al., 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

spasial siswa pada materi geometri masih belum optimal. 

Penelitian Zulkarnain (2021) menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu memenuhi indikator kemampuan spasial, 

khususnya dalam mengenali bentuk-bentuk geometri serta 

membayangkan posisi objek dari berbagai sudut pandang. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

spasial siswa masih perlu dikaji lebih mendalam agar 

dapat diketahui karakteristik kesulitan yang dialami siswa 

dalam pembelajaran geometri (Zulkarnain, 2021) 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi 

kemampuan spasial adalah gaya belajar siswa. Belajar 

merupakan proses interaksi yang menghasilkan 

perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 

(Nurohmah et al., 2022). Setiap siswa memiliki 

karakteristik belajar yang berbeda sehingga cara 

menerima, mengolah, dan memahami informasi pun 

berbeda. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, termasuk kemampuan spasial (Kurniati et al., 

2021). 

Secara umum, gaya belajar dibedakan menjadi tiga, 

yaitu visual, auditori, dan kinestetik (Supit et al., 2023). 

Siswa bergaya belajar visual lebih mudah memahami 

materi melalui gambar, grafik, atau ilustrasi. Siswa 

bergaya belajar auditori lebih efektif menerima informasi 

melalui penjelasan lisan dan diskusi, sedangkan siswa 

bergaya belajar kinestetik lebih mudah memahami materi 

melalui aktivitas praktik atau pengalaman langsung 

(Schoenherr et al., 2024). Oleh karena itu, guru perlu 
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mempertimbangkan karakteristik gaya belajar siswa agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif 

(Azizah & Bakhtiar, 2022; Wulandari & Suryaningrum, 

2021). 

SMP Sains Cahaya Al-Qur'an dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki karakteristik siswa dengan 

gaya belajar yang beragam. Dalam proses pembelajaran, 

guru telah menggunakan berbagai media pembelajaran 

seperti alat peraga, model bangun ruang, dan proyektor 

untuk membantu siswa memahami materi geometri. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan informasi 

dari guru matematika, kemampuan spasial siswa masih 

tergolong rendah. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa 

diminta menggambarkan bangun ruang, menentukan 

unsur-unsurnya, membayangkan bentuk dari berbagai 

sudut pandang, serta menyelesaikan soal yang 

memerlukan visualisasi ruang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

spasial siswa masih perlu dikaji lebih mendalam, terutama 

jika ditinjau berdasarkan gaya belajar yang dimiliki siswa. 

Analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai karakteristik kemampuan spasial pada masing-

masing gaya belajar sehingga dapat menjadi dasar bagi 

guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul "Analisis Kemampuan Spasial Ditinjau 

dari Gaya Belajar pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Siswa Kelas VIII di SMP Sains Cahaya Al-

Qur'an." 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini yang dapat 

diidentifikasi berdasarkan latar belakang tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman siswa kelas VIII terhadap materi dasar 

matematika dan bangun datar masih tergolong rendah, 

maka dibutuhkan pendekatan yang lebih sesuai dalam 

pembelajaran. 

2. Sebagian siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi bangun ruang sisi datar 

prisma dan limas yang memerlukan kemampuan 

spasial. 
3. Variasi kemampuan spasial yang dimiliki siswa kelas 

VIII menyebabkan tidak semua siswa mampu 

memahami konsep dan menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar secara optimal. 

4. Siswa memiliki gaya belajar yang beragam, namun 

strategi pembelajaran yang diterapkan belum 

sepenuhnya menyesuaikan dengan perbedaan gaya 

belajar tersebut. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Penelitian ini membatasi cangkupan permasalahan agar 

pembahasan lebih terarah dan focus. Batasan masalah 

pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 

Sains Cahaya Al-Qur’an. Pemilihan subjek penelitian 

didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. 

2. Kemampuan spasial yang dikaji mencakup aspek 

pengimajinasian, pengonsepan, pencarian pola dan 

penyelesaian masalah. 

3. Tiga kategori gaya belajar yang dibahas dalam 

penelitian ini meliputi visual, auditori, dan kinestetik. 



7 
 

 

4. Identifikasi gaya belajar dilakukan menggunakan 

instrumen terverifikasi. 

5. Bangun ruang sisi datar, yaitu prisma dan limas, 

menjadi fokus materi yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

6. Penelitian difokuskan pada pemahaman konsep, 

penyelesaian masalah, serta keterampilan 

menggambarkan serta menganalisis bangun ruang sisi 

datar prisma dan limas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta pembatasan masalah 

yang telah dijelaskan, sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

Bagaimana pemetaan kemampuan spasial siswa kelas 

VIII berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik pada materi bangun ruang sisi datar prisma dan 

limas di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pemetaan kemampuan spasial siswa kelas VIII 

berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

pada materi bangun ruang sisi datar prisma dan limas di 

SMP Sains Cahaya Al-Qur'an. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperluas ilmu di bidang pendidikan 

matematika, terutama terkait hubungan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan spasial dalam memahami 

bangun ruang sisi lengkung, memberikan kontribusi 

berharga dalam pengembangan teori tentang 
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kemampuan spasial. Penelitian ini juga mengungkap 

bagaimana faktor gaya belajar memengaruhi 

pemahaman konsep geometri, sehingga bias 

digunakan sebagai pedoman untuk penelitian 

berikutnya yang berfokus pada kemampuan spasial 

serta metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

gaya belajaryang dilmiki siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memudahkan guru untuk memahami 

pentingnya kemampuan spasial dalam 

pembelajaran geometri serta menyusun strategi 

yang selaras dengan gaya belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini berkontribusi dalam memberikan 

pemahaman tentang pengenalan gaya belajar dan 

penerapan teknik pengajaran yang lebih optimal. 

b. Bagi Siswa 

Membantu siswa mengenali gaya belajar 

mereka sendiri serta menemukan cara terbaik 

guna meningkatkan kemampuan spasial untuk 

mempelajari konsep bangun ruang prisma dan 

limas. Melalui pendekatan yang selaras sesuai 

gaya belajar setiap siswa, siswa mampu 

meningkatkan semangat serta keberhasilan 

melalui proses belajar. Selain itu, pendekatan ini 

juga mempermudah mereka dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir visual 

dan spasial yang bermanfaat dalam pemecahan 

masalah matematis. 

c. Bagi sekolah  

Memberikan saran kepada sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum serta pendekatan 

kegiatan pembelajaran yang dirancang 
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berdasarkan karakteristik gaya belajar siswa. 

Fungsi dari penelitian ini juga sebagai landasan 

bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika, terutama pada 

memperkuat kemampuan spasial siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi rujukan dan landasan bagi penelitian 

lebih lanjut yang membahas kemampuan spasial, 

gaya belajar, serta efektivitas metode 

pembelajaran dalam geometri. Selain itu, 

penelitian ini memberikan peluang untuk 

pengembangan studi yang lebih kompleks terkait 

berbagai faktor lain yang memengaruhi 

kemampuan spasial siswa untuk memahami 

konsep matematika.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari rincian kemampuan spasial siswa berdasarkan gaya 

belajar yang sudah dipaparkan, diketahui jika dari 8 

subjek penelitian yang meliputi sebanyak 3 siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, 3 siswa memiliki gaya 

belajar auditorial, dan 2 siswa lainnya memiliki gaya 

belajar kinestetik, seluruhnya keempat indikator masih 

belum dapat dipenuhi kemampuan spasial secara 

keseluruhan sebagaimana dijelaskan pada Bab IV. 

Sementara itu, subjek dengan tiga kategori kemampuan 

spasial, yaitu atas, sedang, dan bawah, digunakan dalam 

mengelompokkan gaya belajar visual. Pada kategori atas 

dan sedang, subjek belum dapat mencapai keseluruhan 

indikator kemampuan spasial dan hanya mencapai tiga dari 

empat indikator, Sementara itu, pada kategori rendah 

hanya terdapat kemampuan untuk memenuhi satu 

indikator spasial saja. Subjek dengan gaya belajar 

auditorial juga dikelompokkan menjadi tiga tingkat, yakni 

atas, sedang, dan bawah. Pada kelompok tinggi, subjek 

hanya dapat mencapai tiga indikator kemampuan spasial. 

Adapun subjek pada kelompok sedang dan rendah masing-

masing hanya dapat mencapai satu indikator kemampuan 

spasial. Selanjutnya, subjek dengan gaya belajar kinestetik 

terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu sedang dan bawah. 

Subjek pada kategori sedang dapat mencapai tiga indikator 

kemampuan spasial, sementara subjek pada kelompok 

bawah hanya bisa memenuhi satu indikator kemampuan 

spasial. 
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Secara umum, kemampuan spasial siswa masih belum 

optimal pada semua gaya belajar, karena tidak ada subjek 

yang dapat memenuhi keempat indikator kemampuan 

spasial secara lengkap. Keadaan tersebut menandakan 

bahwa upaya peningkatan kemampuan spasial siswa 

secara menyeluruh memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih variatif serta tepat sasaran. 

5.2 Saran 

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu berperan 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

SMP Sains Cahaya Al-Qur’an. Berikut beberapa saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil temuan penelitian 

yang diperoleh: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan guru sebagai pendidik mampu 

memberi perhatian serta memahami perbedaan 

kemampuan dan gaya belajar setiap siswa. Mengingat 

tiap individu mempunyai karakteristik yang beragam, 

guru dapat bisa menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang diselaraskan sesuai kebutuhan tiap siswa. 

Berbagai strategi pembelajaran dapat digunakan, 

seperti pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

multimedia, diskusi kelompok, maupun pemberian 

tugas individu, membantu siswa dalam memahami 

materis ecara lebih optimal di samping itu, guru juga 

diharapkan bias memberi pendampingan spesial bagi 

siswa yang mengalami hambatan dalam memahami 

konsep geometri dan pengembangan kemampuan 

spasial. Dengan demikian, setiap siswa dapat dibantu 

untuk mencapai potensi belajarnya secara maksimal. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan untuk tetap mengingat dan 

memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya, 
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karena materi tersebut menjadi dasar bagi 

pembelajaran selanjutnya. Siswa akan lebih mudah 

memahami serta menerapkan materi geometri yang 

lebih kompleks apabila memiliki penguasaan yang 

baik terhadap konsep dasar, sehingga mereka perlu 

memperkuat pemahaman konsep-konsep geometri 

yang telah dipelajari melalui pengulangan catatan, 

latihan soal, dan diskusi sesama. Selanjunya, siswa 

juga dianjurkan supaya lebih aktif ketika 

pembelajaran, seperti bertanya ketika mengalami 

kesulitan serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

3. Bagi Peneliti 

Agar diperoleh hasil yang lebih menyeluruh dan 

komprehensif, penelitian dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun 

kualitatif. Kajian juga dapat difokuskan pada 

berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan 

spasial siswa, seperti psikologis, lingkungan belajar, 

serta metode pembelajaran yang diterapkan. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam. Dalam 

upaya meningkatkan pemahaman geometri dan 

kemampuan spasial siswa, berkontribusi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih optimal 

diharapkan dapat diberikan oleh hasil penelitian 

tersebut. 
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